BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berita mengenai kabut asap pada tanggal 08 Oktober 2015
menyajikan visual dan audio berita dengan cukup baik. Kedua unsur tersebut
saling selaras antara satu dengan yang lain. Beberapa penggunaan shot masih
diulang pada topik yang berbeda dan masih relevan dengan bahasan berita.
Keberagaman shot yang diambil pada umumnya disajikan dari fokus luas ke
yang lebih sempit, seperti long shot ke medium long shot dengan sudut
pandang straight on angle. Shot dari objek yang sama diambil dari beragam
posisi dan menggunakan pergerakan kamera tertentu sehingga tidak
menimbulkan kebosanan dan situasi dari peristiwa dapat tersampaikan. Shot
dari high angle dan low angle tetap digunakan meski dalam jumlah yang
tidak banyak pada objek helikopter yang membawa waterbombic dan
kebakaran lahan.

Audio berupa narasi berita yang disampaikan oleh presenter sebagai
lead berita dan voice over sebagai isi berita secara lengkap. Selain narasi,
soundbite berita juga dihadirkan untuk memperkuat informasi dari voice over
dan gambar yang tersaji, hanya saja pada berita pertama dan kedua bisa
dimasukan narasumber selain dari pemerintah sebagai soundbite. Atmosfer
atau natural sound tetap pada soundbite. Narasi berita yang digunakan
menggunakan bahasa yang singkat dan jelas.

Lima topik berita mengenai bencana kabut asap memiliki makna
sebagai berikut:

1. Topik pertama mengenai “Pemerintah Setuju Menerima Bantuan Luar
Tangani Kabut Asap” bermakna bahwa pemerintah mengambil langkah
dalam menangani kabut asap meskipun sebelumnya menolak tawaran
tersebut serta tidak ada alasan mendukung yang disampaikan

menunjukan kehati-hatian dalam pemberitaan.
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2. Topik kedua mengenai “Pengujian Solusi Kabut Asap” bermakna bahwa
ada upaya penanganan mengurangi kabut asap dengan bahan kimia serta
beberapa saran dari seorang ahli yang dapat dilakukan sehingga proses
pemadam dapat dilakukan dengan lebih baik.

3. Topik ketiga mengenai “Kebakaran Kalimantan Timur Mengancam
Habitat Orang Utan” bermakna bahwa kebakaran sudah mendekati area
rehabilitasi dan petugas sangat tanggap sehingga segera melakukan
penyisiran sebelum sampai ke lokasi orang utan.

4. Topik keempat mengenai “Kegeraman Warga di Tengah Masalah Kabut
Asap” bermakna bahwa masyarakat ikut terlibat dalam upaya mencegah
dan membela korban bencana kabut asap sehingga melakukan gugatan
hukum terhadap pihak yang diduga bertanggung jawab.

5. Topik kelima mengenai “Inisiatif Warga Kampanye Korban Kabut Asap”
bermakna bahwa masyarakat pun memiliki kepedulian untuk saling
membantu orang lain yang tengah mengalami musibah.

Penayangan berita yang dihadirkan NET TV melalui program “Net

16” menunjukan adanya objektivitas stasiun televisi tersebut dengan

pemberitaanya yang bersifat faktualitas dan imparsialitas dari pihak-pihak

yang terlibat secara langsung dengan bencana kabut asap. Selain itu, NET TV
menunjukan adanya upaya menumbuhkan citra positif dengan pemberitaan
berita bencana yang menyajikan situasi yang terjadi, memberikan edukasi,
dan sekaligus terlibat dalam upaya membantu korban bencana kabut asap
sekaligus melindungi kepercayaan pemerintah sehingga berita yang disajikan

mengenai pemerintah cukup disajikan secara hati-hati.

B. SARAN
Penelitian semiotika pada program berita televisi memerlukan
ketelitian dan kesabaran. Peneliti ketika melakukan penelitian mengenai
semiotika dapat melakukan studi pustaka terkait berita yang bersangkutan
agar lebih mudah dalam menganalisis makna. Proses pengumpulan data dapat

dibantu dengan menggunakan naskah dua kolom untuk program berita
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televisi. Hal tersebut dapat mempermudah proses analisis. Data tersebut
kemudian dibedah dengan menggunakan teori semiotika pada objek
penelitian, seperti teori segitiga makna Charles Sanders Pierce yang terdiri
dari sign, objek, dan interpretan. Proses analisis semiotika tersebut dapat
dibantu pula dengan menggunakan tabel. Sign dan objek dapat diindrakan
dengan melihat tayangan berita namun, untuk interpretan, peneliti harus

membaca banyak pustaka terkait objek untuk memperluas pemaknaan.
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